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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.	Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada tabel berikut:
1.	Konsonan
	Huruf Arab
	Nama
	HurufLatin
	Nama

	ا
	alif

	tidak dilambangkan

	tidak dilambangkan


	ب

	ba

	b

	be


	ت

	ta

	t

	te


	ث

	s\a

	s\

	es (dengan titik di atas)


	ج

	jim
	j

	je


	ح

	h}a

	h}

	ha (dengan titik di bawah)


	خ

	kha

	kh

	ka dan ha


	د

	dal

	d

	de


	ذ

	z\al

	z\

	zet (dengan titik di atas)


	ر

	ra

	r

	er


	ز

	zai

	z

	zet


	س

	sin

	s

	es


	ش

	syin

	sy

	es dan ye


	ص

	s}ad

	s}

	es (dengan titik di bawah)


	ض

	d}ad

	d}

	de (dengan titik di bawah)


	ط

	t}a

	t}

	te (dengan titik di bawah)


	ظ

	z}a

	z}

	zet (dengan titik di bawah)


	ع

	‘ain

	‘

	apostrof terbalik


	غ

	gain

	g

	ge


	ف

	fa

	f

	ef


	ق

	qaf

	q

	qi


	ك

	kaf

	k

	ka


	ل

	lam

	l

	el


	م

	mim

	m

	em


	ن

	nun

	n

	en


	و

	wau

	w

	we


	هـ

	ha

	h

	ha


	ء

	hamzah

	’

	apostrof


	ى

	ya

	y

	ye




Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2.	Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath}
ah
a
a
اَ
kasrah
i
i
اِ
d}
ammah
u
u
اُ
)


Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
 (
Nama
Huruf Latin
Nama
Tanda
fath
}ah
 dan 
ya
>’
ai
a
 dan i
ـَىْ
fath}
ah
 dan 
wau
au
a
 dan u
ـَوْ
)


	Contoh:
	كَـيْـفَ	: kaifa
	هَـوْلَ	: haula
3.	Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
 (
Nama
Har
a
kat dan Huruf
Huruf 
dan  Tanda
Nama
fath
}ah
dan
 alif 
atau 
ya
>’
... 
َا
 | ... 
َى
d}
ammah
dan
 wau
ـُــو
a>
u>
a
 dan garis di atas
kasrah
 
dan
 ya
>’
i>
i
 dan garis di atas
u
 dan garis di atas
ـِــــى
)


	Contoh:
مـَاتَ	: ma>ta
رَمَـى	:	rama>
قِـيْـلَ	:	qi>la
يَـمـُوْتُ	:	yamu>tu
4.	Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
رَوْضَـةالأَطْفَالِ	:	raud}ah al-at}fa>l
اَلْـمَـدِيْـنَـةاَلْـفـَاضِــلَة	:	al-madi>nah al-fa>d}ilah
اَلـْحِـكْـمَــة	:	al-h}ikmah
5.	Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d(ـّـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
رَبّـَـناَ	:	rabbana>
نَـجّـَيْــناَ	:	najjaina>
اَلـْـحَـقُّ	:	al-h}aqq
نُعّـِـمَ	:	nu“ima
عَـدُوٌّ	:	‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ــــِـىّ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.
Contoh:
عَـلِـىٌّ	:	‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبـِـىُّ	:	‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6.	Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufال(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh:
اَلشَّـمْـسُ	: al-syamsu (bukan asy-syamsu)
اَلزَّلـْـزَلـَـة	: al-zalzalah(az-zalzalah)
اَلـْـفَـلْسَـفَة	: al-falsafah
اَلـْـبــِـلاَدُ	: al-bila>du
7.	Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
تـَأْمُـرُوْنَ	: ta’muru>na
اَلــنَّـوْعُ	: al-nau‘
شَـيْءٌ	: syai’un
أُمِـرْتُ	: umirtu
8.	Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n
9.	Lafz} al-Jala>lah (الله)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
دِيـْنُاللهِ di>nulla>hبِاللهِ billa>h  
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
هُـمْفِيْرَحــْـمَةِاللهِhum fi> rah}matilla>h
10.	Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>
Abu>> Nas}r al-Fara>bi>
Al-Gaza>li>
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
 (
Abu> al-Wali>d Muh
}
ammad
 ibn
 Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)
Nas
}r
 H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)
)



B.	Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt.	=	subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw.	=	s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s.	=	‘alaihi al-sala>m
H	=	Hijrah
M	=	Masehi
SM	=	Sebelum Masehi
l.	=	Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. 	=	Wafat tahun
QS …/…: 4.	=	QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4.
HR	=	Hadis Riwayat











ABSTRAK
Nama	:	Mohamad S. Rahman
Nim	:	80100310133
Konsentrasi	:	Pendidikan dan Keguruan
Judul	:	Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat kemampuan yang dimiliki oleh seseorang dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diembangnya secara profesional. Kompetensi guru yang dimaksudkan di sini adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam menginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. Adapun yang dimaksud dengan internalisasi nilai-nilai pendidikan Islam yaitu proses yang dilakukan oleh guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis kompetensi pedagogik dan profesional guru Pendidikan Agama Islamdi Madrasah Aliyah Kota Manado, menggambarkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, mendeskripsikan metode penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, dan mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik pengolahan dan analisis datanyamelalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa realitas kompetensi guru mata pelajaran agama Islam di Madrasah Aliyah Kota Manado, khususnya yang terkait dengan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesionalnya belum mampu diterapkan secara maksimal. Hal tersebut terlihat dari kemampuannya dalam menyusun silabus dan RPP masih sering meng-copy paste dari teman-teman sejawatnya. Selain itu, dalam menggunakan media pembelajaran, khususnya yang terkait dengan teknologi informasi, pada umumnya mereka belum mampu mengoperasikan dan mengaplikasikannya dengan baik. Adapun gambaran nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manado, apabila ditinjau dari aspek kedisiplinannya dalam mengikuti kegiatan di madrasah, kesopanan dalam bertutur kata, dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan kepadanya, pada umumnya sudah mampu diterapkan dengan baik, namun jika dilihat dari aspek sikap kepedulian sosialnya terhadap peserta didik, masih perlu dilakukan pembinaan secara intens karena masih banyak ditemukan peserta didik yang memiliki tingkat kepedulian sosial yang rendah. Hal tersebut terlihat ketika ada temannya yang sakit, masih sering ditemukan peserta didik yang bersifat acuh terhadap temannya tersebut. Upaya guru mata pelajaran agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di Madrasah Aliyah Kota Manadoadalah melakukan kerja sama antara warga masyarakat dengan warga madrasah, mengadakan pengajian bulanan, mengadakan latihan pengembangan bakat, membudayakan salat berjamaah dan salat sunat duha serta kultum setiap selesai salat berjamaah. 
Implikasi dari penelitian ini adalah berbagai bentuk kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam yang telah dilakukan oleh pihak madrasah yang ada di Kota Manadohendaklah ditingkatkan dengan berbagai kreativitas yang mampu menunjang proses penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik. Evaluasi perlu dilakukan guna mendapatkan masukan tentang berbagai bentuk kegiatan penginternalisasian nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik yang ada di Kota Manado. Upaya profesional (professional effort)yang telah dilakukan oleh pihak madrasah yang ada di Kota Manado dalam menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan Islamjuga perlu inovasi dengan semakin menggali potensi-potensi sumber daya pendidikan yang tersedia guna pembinaan yang berkelanjutan.
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The Islamic Education teachers’ competence is a set of capabilities possessed by a person in carrying out their duties and responsibilities professionally. Teacher competence meant here is the ability possessed by teachers in internalizing the values of Islamic education to learners in the Islamic Senior High Schoolof Manado City. As for the internalization of Islamic educational values, it is the process undertaken by teachers in instilling the educational values to the Islamic Senior High SchoolStudents of Manado City. The study is aimed at determining and analyzing the pedagogical and professional competence of Islamic Education teachers atIslamic Senior High Schoolof Manado City, describing the Islamic educationalvalues to learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City, describing the method of internalizing the Islamic educational values to learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City, and identifying the supporting and inhibiting factors of the internalization of the Islamic educational values to learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City.
The study employed observation, interviews, and documentation in collecting the data which then processed and analyzed through three stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusion.
The results of the study reveal that the reality of the Islamic Education teachers’ competence at Islamic Senior High Schoolof Manado City, particularly those related to pedagogical and professional competence, has not been able to be maximally implemented. It can be seen from their ability in designing syllabus and lesson plan that still often copy and paste from their peers. In addition, in using learning media, particularly related to the information technology, they generally have not been able to operate and apply it properly. The description of the values of Islamic education to learners in Islamic Senior High Schoolof Manado City, when viewed from the aspect of discipline in participating in the activities at school, courtesy in speech, and responsibility in carrying out the tasks mandated to them, is able to be properly implemented, yet when viewed from the aspect of social awareness attitude towards the students, it still needs to conduct an intense coaching as many learners still possessed a low level of social awareness. This can be observed when their friends are sick, some of them are indifferent to their sick friends. The efforts of Islamic Education teachers in instilling the Islamic educational values to the students at Islamic Senior High Schoolof Manado City are to cooperate between the community and schoolmembers, conduct a monthly recital, perform a talent development training, develop the congregational and duha prayers as well as a seven-minute preaching after performing a congregational prayer. 
The implication of the study is various forms of internalizing the activities of Islamic education values that have been performed by Islamic Senior High Schoolof Manado City should be improved with a variety of creativity that is able to support the process of internalization of Islamic educational values to learners. Evaluation needs to be conducted in order to get input about various forms of activities to internalize the Islamic educational values to learners in Manado City. The professional efforts that have been executed by the Islamic Senior High Schoolin Manado City in internalizing the values of Islamic education also needs an innovation by increasingly exploring the potential of available educational resources for sustainable development.
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أصبحت كفاءة التربية الدينية الإسلامية جزءا من مجموعة القدرات التي لا بد أن يتحلي بها المدرسون في أداء واجباتهم ومهامهم التي يتحملونها احترافيا. والمقصود بالكفاءة في منظور هذا البحث تلك القدرة التي يمتلكها المدرسون في إقحام قيم التربية الإسلامية لدى تلاميذ المدرسة العالية بمدينة مانادو.والمراد بإقحام قيم التربية الدينية الإسلامية هو العملية التي يقوم بها المدرسون لتغريس القيم التربوية لدى تلاميذ المدرسة المذكورة. وأهداف البحث هي الإلمام بالكفاءة التربوية والاحترافية عند مدرسي التربية الدينية الإسلامية في المدرسة وتحليلها، ووصف طريقة إقحامهافي نفوسالتلاميذ المنتظمين فيها، وتشخيص ما يؤيدها أو ما يعترضها من عوامل إقحامها لدى هؤلاء التلاميذ.
فقد جمعت بيانات البحث باستخدام الملاحظة والمقابلة والتوثيق. أما التقنية المتبعةلتنظيم البيانات وتحليلها فهي تمر بثلاث مراحل، وهي: الاختصار، والعرض، والاستنتاج.
ودلت نتائج البحث على أن وقائع كفاءة المدرسين لمادة التربية الدينية الإسلامية في المدرسة العالية بمدينة مانادو وخاصة فيما يتعلق بكفاءتهم التربوية وكفاءتهم الاحترافية لم يتم تطبيقها بالشكل المصيبللهدف المنشود. فهذا يبدو واضحا في قدراتهم على وضع المواصفة والمخطط التعليمي بحيث يقتبسون من رفاق العمل ولا يصنعونهما بأنفسهم. وفضلا عن ذلك فإنهم بصدد استخدامهم للوسائل التعليمية، وخاصة فيما يتعلق بالتكنولوجيا لم يكونوا قادرين على الانتفاع بها ولا تطبيقها، وأما تصورات قيم التربية الدينية الإسلامية لدى تلاميذ المدرسة إذا نظر فيها من  ناحية الانضباط في اتباع النشاطات فيها وحسن الكلام وتحمل المسؤولية فقد يمكن تطبيقها بشكل جيد، ولكن إذا نظر فيها من ناحية سلوك التلاميذ وترابطهم الاجتماعي فما زالوا بحاجة إلى المزيد من التهذيب بشكل مكثف إذ لم يزل منهم من لا يملك هذا النوع من الترابط إلا بقدر ضئيل حيث يبدو ذلك بوضوح إذا مرض أحدهم، فكثير منهم لا يهتمون بهذا المريض، وأن المحاولات التي قام بها مدرسو المادة الدينية الإسلامية في تغريس قيم التربية الدينية الإسلامية لدى التلاميذ في المدرسة المذكورة هي التعاون بين أفراد المجتمع المحيط ومجتمع المدرسة نفسها، وإقامة المذاكرة الشهرية، والدورة التدريبية من أجل تطوير ما لديهم من المواهب، وأداء الصلوات المكتوبة مع الجماعة، وصلاة الضحى، وإلقاء المحاضرة القصيرة بعد انتهاء كل صلاة الجماعة.
والمستفاد من هذا البحث أن جميع المحاولات التي يراد بها إقحام قيم التربية الدينية الإسلامية التي قد سبق أن قامت بها المدرسة بمدينة مانادو ينبغي تحسينها بمختلف الإبداعات القادرة على تأييد عملية إقحامها لدى التلاميذ، وأن التقييم يحسن القيام به من أجل الحصول على المدخلات الجديدة بصدد أنواع الأنشطة التي يمكن بها إقحام هذه القيم في نفوسهم، وأن المحاولات الاحترافية التي قد قامت بها المدرسة فيها من أجل إقحامها بحاجة أيضا إلى الإبداعات مع المزيد من حفر الطاقات التربوية الموجودة من أجل أداء التهذيب المستمر.
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